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BAB IV 

ANALISIS KONSELING ANAK DENGAN TERAPI MENGGAMBAR 

DALAM MEMBENTUK KONSEP DIRI POSITIF ANAK DI TPA ASH 

SHUFFAH WONOCOLO SURABAYA 

A. Analisis Data Proses Pelaksanaan Konseling Anak dengan Terapi 

Menggambar dalam Membentuk Konsep Diri Positif Anak di TPA Ash 

Shuffah Wonocolo Surabaya 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, konselor memulai dengan pertanyaan umum 

mengenai identitas konseli, kondisi fisik konseli terhadap konseli dan 

keluarga. Dan juga konseli melakukan observasi langsung mengenai 

permasalahn konseli dari guru-guru konseli dan dengan ikut serta dalam 

proses belajar mengajar di TPA As Suffah sebagai pengajar. Hal ini untuk 

mendapatkan data yang valid agar bisa mengetahui diagnosa yang tepat 

dalam permasalahan konseli. 

2. Diagnosis 

Pada tahap ini diketahui bahwa konseli memiliki masalah pada 

konsep diri negatifnya yakni sebagai berikut: 

a. Kurang percaya diri saat ditanya pelajaran keagamaan dalam kelas TPA 

padahal sebenarnya bisa menjawab pertanyaan tersebut. Kurangnya sikap 

percaya diri klien merupakan salah satu indikator dari orang yang 

memiliki konsep diri negatif dan juga menunjukkan bahwa konseli 

kurang memiliki Self Esteem atau Harga Diri dalam dirinya. 
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b. Takut berbuat salah dengan sering berkata “saya tidak bisa”. Klien takut 

salah dalam melakukan hal baru atau aktivitas lain yang belum pernah 

dilakukan, hal ini dilihat dari ucapan klien yang sering mengatakan 

“tidak bisa” saat diarahkan untuk melakukan sesuatu dan menjawab 

pertanyaan pelajaraan terkait keagamaan di TPA. Sikap sering berkata 

tidak bisa menandakan adanya sifat pesimisme dalam diri klien dan ini 

merupakan salah satu indikator dari konsep diri negatif pada seseorang. 

Klien termasuk kurang memiliki Citra Diri yang kuat dalam dirinya 

sehingga memiliki penilaian negatif terhadap dirinya.  

Berikut dialog yang mengindikasikan hal tersebut 

Dialog 1 

Ko: Sekarang coba gambarkan orang di kertas gambar, orang disini adalah 

orang yang hidup di masa sekarang ya, terserah laki-laki atau perempuan 

Kl: Aku gak bisa kak 

Ko: Gak bisanya dimananya dek? Belum ada gambarankah untuk menggambar 

orangnya? 

Kl: Saya gak bisa gambar orang kak, jelek nanti
1
 

Dialog 2 

Ko: Gambarkan sebuah pohon yang berkayu dan bisa dipanjat 

Kl: Gak bisa kak 

Ko: Gak bisanya dimana dek? 

Kl: Aku takut salah kak, gambaranku juga jelek kak
2
 

                                                           
1
 Lihat Lampiran Verbatim Konseling A.3,4 

2
 Lihat Lampiran Verbatim Konseling B.2,3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

109 

 

c. Sering menilai buruk diri sendiri dengan mengatakan “saya memang 

bodoh”. Klien sering menilai dirinya buruk dengan mengatakan “saya 

memang bodoh”, hal ini terlihat saat klien berinteraksi dengan teman 

sebayanya cenderung memilih bermain sendirian. Dan jawaban tersebut 

juga diungkapkan klien saat ditanya mengenai alasan tidak meneruskan 

pendidikannya atau putus sekolah. Sikap sering berkata “saya memang 

bodoh” menandakan adanya penilaian diri negatif pada klien dan ini 

merupakan salah satu indikator dari konsep diri negatif pada seseorang. 

Klien termasuk kurang memiliki Citra Diri yang kuat dalam dirinya 

sehingga memiliki penilaian negatif terhadap dirinya. 

Berikut dialog yang terkait dengan hal tersebut: 

Dialog 1 

Ko: Karena sakit apa kok sampai putus sekolah? Tidak kuat mikir maksudnya 

gimana dek? 

Kl: Saya sakit tipes kak, ya maksudnya gak kuat mikir ya, sering sakit kalau 

mikir mendalam banget karena IQ ku rendah
3
 

Dialog 2 

Ko: Mengapa kamu berpikir demikian? 

Kl: Ya mungkin karena saya bodoh kak, karena saya gak sekolah makanya 

teman-teman seperti itu
4
 

d. Kurang bisa bergaul dengan teman seusianya, cenderung menyendiri. 

Klien kurang percaya diri dalam bertindak, hal ini dilihat dari cara 

berinteraksi klien dengan teman sebayanya yang cenderung memiliki 

                                                           
3
 Lihat Lampiran Verbatim Konseling A.17 

4
 Lihat Lampiran Verbatim Konseling C.13 
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kepribadian pendiam dan sering terlihat sendirian. Ke tidak percaya diri 

klien saat berinteraksi dengan temannya membuat klien kurang bisa 

beradaptasi dan berinteraksi dengan baik. Kurangnya dalam interaksi 

merupakan salah satu indikator konsep diri negatif. Hal ini membuat 

klien kurang memiliki Self Esteem atau Harga Diri dalam dirinya. 

3. Prognosis 

Pada tahap ini diketahui bahwa klien kurang memiliki konsep diri 

positif dalam dirinya dan cenderung membentuk konsep diri yang negatif. 

Dan masalah konsep diri negatif ini memungkinkan konselor menerapkan 

terapi menggambar untuk mengarahkan klien dalam membentuk konsep diri 

positif klien. Di tahapan ini konselor mempersiapkan media gambar sebagai 

alat yang digunakan dalam terapi menggambar seperti pensil HB, pensil 

warna dan kertas HVS A4. 

4. Treatment (Terapi Menggambar) 

Penanganan masalah dilakukan dengan cara terapi menggambar 

melalui 3 tahapan yakni tahap menggambar, mengevaluasi gambar dan 

memfollow up. Dari 7 langkah terapi menggambar digunakan 3 tahapan 

yang mencakup ke 7 langkah tersebut.  

a. Tahap 1 

Pada tahapan ini, klien diarahkan oleh konseli untuk menggambar 

orang, pohon, anak dan lingkungan sekitar, anak dan keluarga, anak dan 

cita-cita atau keinginan dengan bertujuan untuk mengambil data klien 
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tentang konsep dirinya dan juga untuk mengarahkan klien dalam 

pembentukan konsep diri positif.  

Kesulitan yang dihadapi peneliti di tahap ini adalah peneliti harus 

benar-benar membuat anak bisa berimajinasi dengan gambaran 

sekitarnya dan bisa sesuai dengan arahan konselor yakni anak bisa 

menggambar sesuai dengan intruksi konselor tentang identitas gambar 

dan jenis gambar yang diinginkan. Karena klien sering mengucapkan 

tidak bisa di awal sesi akan tetapi saat sesi kedua klien mulai bisa 

mengganti kata “tidak bisa” dengan kata “aku bisa” yang diinternalisasi 

konselor saat melakukan konseling pertama. 

b. Tahap 2 

Pada tahapan ini, konselor menilai gambar klien dengan cara 

menganalisa dan mencermati gambar serta wawancara langsung dengan 

klien mengenai arti dari gambar yang digambarkan klien. Serta dengan 

bantuan psikolog juga konselor mencoba mengartikan makna dalam 

gambar tersebut. 

Selain mengartikan gambar, konselor juga mengkonfrontasi 

konsep diri negatif yang timbul saat klien menggambar. Hal ini bertujuan 

untuk menguatkan klien dalam pembentukan konsep diri positifnya. 

Pada tahapan ini memiliki kelebihan dalam proses penggalian 

data saat konseling. Konselor bebas bertanya mengenai masalah yang 

konseli hadapi dan apa makna dari gambar tersebut. Namun, dalam 

penilaian gambarnya, konselor agak sedikit kesulitan dalam pemaknaan 
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warna dan goresan menurut segi psikologisnya. Sehingga, konselor 

membutuhkan psikolog dalam berdiskusi penilaian kesesuaian gambar 

dengan pemaknaannya. 

c. Tahap 3   

Pada tahapan akhir ini, konselor mulai mengajak klien untuk 

menggambar bebas mengenai keinginan atau cita-cita klien. Pada tahapan 

ini juga klien diarahkan untuk merancang langkah-langkah dalam 

pemenuhan keinginan atau cita-cita klien.  

Dari ke-3 tahapan konseling dengan terapi menggambar, gambar 

yang efektif dalam membentuk konsep diri positif anak adalah 

menggambar orang, lingkungan sekitar dan cita-cita. Karena klien yang 

dihadapi memiliki konsep diri negatif yakni pada penilaian diri yang 

negatif terhadap dirinya dengan sering mengatakan “tidak bisa” dan 

mengatakan dirinya ber IQ rendah karena tidak bersekolah. Dengan 

menggambar orang dan lingkungan sekitar serta dilakukan konseling 

sehingga klien bisa membentuk konsep diri positifnya yakni percaya diri 

dan bisa menilai diri positif (citra diri) serta dapat berinteraksi dengan 

baik bersama teman-temannya karena memiliki harga diri (self esteem). 

Dan gambaran cita-cita klien membentuk konsep diri klien (self ideal) 

sehingga klien memiliki langkah ke depan untuk menggapai cita-citanya 

dan menjadi pribadi yang lebih baik.   
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5. Evaluasi atau Follow Up 

Evaluasi atau follow up dilakukan konselor dengan cara mengajak 

klien bercerita tentang gambar akhir yang digambarkan yakni gambar anak 

dengan keinginan atau cita-citanya. Konselor juga mengarahkan klien untuk 

merancang langkah-langkah ke depan untuk pemenuhan keinginan atau cita-

citanya sehingga terbentuk konsep diri positif dan terciptanya self ideal 

dalam konseli
5
.  

B. Analisis Tingkat Keberhasilan Konseling Anak dengan Terapi 

Menggambar  

1. Percaya diri saat ditanya pelajaran keagamaan dalam kelas TPA. 

Klien mulai percaya diri dan bisa menjawab pertanyaan tebak-

tebakan pelajaran keagamaan dalam kelas TPA. Percaya diri merupakan 

salah satu indikator konsep diri positif yang terbentuk dalam diri klien. Hal 

ini menandakan bahwa self esteem klien mulai terbentuk melalui rasa 

percaya dirinya. 

2. Berani mengutarakan pendapat didepan umum dan mengganti kata 

“tidak bisa” dengan kata “bisa”.  

Klien tidak takut salah lagi dalam melakukan hal baru atau aktivitas 

lain yang belum pernah dilakukan, hal ini dilihat dari ucapan klien yang 

menggantikan mengatakan “tidak bisa” dengan kata “bisa” saat diarahkan 

untuk melakukan sesuatu dan menjawab pertanyaan pelajaraan terkait 

                                                           
5
 Lihat Lampiran Verbatim Konseling E.7-10 
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keagamaan di TPA. Hal ini merupakan indikator keberhasilan klien dalam 

membentuk konsep diri positifnya berupa citra dirinya. 

3. Bisa menilai dirinya dengan baik dan menentukan langkah ke depan 

untuk melakukan keinginan atau cita-citanya  

Klien tidak lagi mengucapkan bahwa dirinya bodoh dengan alasan 

klien tidak meneruskan pendidikannya. Klien mulai bisa menilai dirinya 

bahwa ia bisa seperti yang lain dan memiliki kognitif yang sama dengan 

anak lainnya sehingga ia bersemangat lagi untuk melanjutkan sekolah. Hal 

ini menunjukkan bahwa klien sudah terbentuk konsep diri positifnya yakni 

sudah bisa menilai dirinya positif dan menandakan bahwa klien sudah 

memiliki citra diri yang baik. 

Selain itu klien juga bisa membentuk self ideal nya dengan mulai 

bisa menggambarkan keinginan dan cita-citanya. Dan juga klien bisa 

menyusun langkah untuk menggapai cita-citanya tersebut. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa konsep diri positif klien mulai terbentuk. 

4. Bisa beradaptasi dengan temannya dan bisa berinteraksi dengan baik 

Klien sudah bisa bergaul dengan teman seusianya dan sudah tidak 

menyendiri lagi serta bisa membaur dengan teman sebayanya. Klien percaya 

diri dalam bertindak, hal ini dilihat dari cara berinteraksi klien dengan 

teman sebayanya yang mulai terbuka dan bisa beradaptasi dengan teman 

sebayanya. Hal ini menunjukkan bahwa sudah terbentuk konsep diri positif 

dengan adanya self esteem dalam diri klien.  
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Jadi, dari indikator keberhasilan diatas mendapat kesimpulan dari 

analisis ini bahwa konseling anak dengan terapi menggambar berhasil 

membentuk konsep diri positif anak. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

perubahan perilaku pada diri klien dan terbentuknya citra diri, self esteem 

dan self ideal pada klien. 


